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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas pada instrumen penilaian 

kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial siswa kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development. Validitas diukur menggunakan uji validitas ekspert 

dan uji validitas empirik.,sedangkan untuk validitas empirik menggunakan rumus Korelasi Product 

Moment. Reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach.  Instrumen penilaian kecerdasan 

interpersonal dan keterampilan sosial di uji kepada 60 siswa kelas V berupa angket kecerdasan 

interpersonal dan untuk instrumen keterampilan sosial di uji cobakan pada guru kelas V. Hasil 

penelitian: 1) Instrumen penilaian kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial memenuhi syarat 

validitas konstruk dengan nilai CVR 1.00 (sangat baik); 2) Instrumen penilaian kecerdasan 

interpersonal dan keterampilan sosial dengan nilai rhitung > rtabel sehingga semua butir pernyataannya 

valid; 3) Instrumen penilaian kecerdasan interpersonal dan keterampilan sosial memenuhi syarat 

reliabilitas dengan kategori sangat baik. Kesimpulan: instrumen penilaian kecerdasan interpersonal 

dan keterampilan sosial layak digunakan pada pembelajaran. 

Kata kunci: Instrumen Penilaian; Kecerdasan Interpersonal; Keterampilan Sosial; Validitas dan 

                   Reliabilitas. 

Abstract 

This study aims to determine the validity and reliability of the assessment instrument for 

interpersonal intelligence and social skills of fifth grade elementary school students. This study uses 

the Research and Development method. Validity was measured using the expert validity test and 

empirical validity test, while for empirical validity using the Product Moment Correlation formula. 

Reliability using Cronbach's Alpha formula. The interpersonal intelligence and social skills assessment 

instrument was tested on 60 fifth grade students in the form of an interpersonal intelligence 

questionnaire and the social skills instrument was tested on fifth grade teachers. The results: 1) The 

interpersonal intelligence and social skills assessment instrument met the construct validity 

requirements with a CVR score. 1.00 (very good); 2) The instrument for assessing interpersonal 

intelligence and social skills with a value of rcount > rtable so that all statements are valid; 3) The 

assessment instrument for interpersonal intelligence and social skills meets the reliability requirements 

in the very good category. Conclusion: the assessment instrument for interpersonal intelligence and 

social skills is appropriate for use in learning. 

Keywords: Assessment Instruments; Interpersonal Intelligence; Social Skills; Validity and Reliability 
 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu 

aktivitas yang terencana untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah ditetapkan. Salah 

satu faktor yang berpengaruh pada 

keberhasilan di dalam pendidikan 

ditentukan oleh para pendidik, karena 

pendidik secara langsung berupaya 

mempengaruhi dan membina 

keterampilan sosial siswa agar menjadi 
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manusia yang cerdas, terampil dan taqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pada 

tanggal 31 Desember 2019, dunia 

pendidikan dikejutkan dengan munculnya 

sebuah virus penyakit yang hampir sudah 

tersebar di seluruh belahan dunia, virus 

tersebut dinamakan Coronavirus Disease 

(Covid-19). Dibidang pendidikan sendiri 

juga mengalami dampak yang sangat 

besar, sebab demi menghentikan 

penyebaran virus corona ini, semua siswa 

dan guru belajar dari rumah (BDR). Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa 

Darurat COVID-19. Salah satu poinnya 

ialah Belajar Dari Rumah (BDR) melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh (PJJ) 

(kemdikbud.go.id, 2020). Menurut 

(Herayanti et al., 2017) menyimpulkan 

bahwa “Pembelajaran online diartikan 

sebagai jenis pembelajaran yang 

memungkinkan tersampainya bahan ajar 

ke siswa dengan menggunakan media 

internet atau media dalam jaringan 

komputer lainnya”.Dalam situasi seperti 

saat ini, diharapkan pembelajaran online 

dapat membantu guru dalam 

melaksanakan kurikulum pendidikan.  

Namun, dalam pelaksanaannya 

banyak hambatan yang didapatkan baik 

dari siswa maupun guru. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal seperti 

kondisi yang kurang ideal, kurangnya 

kesiapan sumber daya manusia, kurang 

jelasnya arahan pemerintah daerah, 

belum adanya kurikulum yang tepat, dan 

keterbatasan sarana dan prasarana, 

khususnya dukungan teknologi dan 

jaringan internet. Perlunya adaptasi pada 

pembelajaran tatap muka terbatas, baik 

guru maupun siswa terhadap perubahan 

peraturan dan proses pembelajaran luring 

di sekolah selama masa pandemi COVID-

19. Untuk itu saat pembelajaran guru 

harus menciptakan suasana kondusif di 

sekolah untuk menunjang siswa belajar 

secara efektif. Suasana belajar yang 

kondusif ini memungkinkan siswa untuk 

memusatkan pikiran dan perhatian kepada 

apa yang sedang dipelajari sehingga 

tujuan dari pendidikan itu dapat tercapai. 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh 

seorang guru dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang optimal salah satunya 

adalah kualitas instrumen yang digunakan 

oleh guru agar mampu mengembangkan 

kemampuan belajar siswa. Namun 

kenyataannya, instrumen yang digunakan 

guru masih terbatas pada instrumen yang 

telah tersedia, tanpa adanya 

pengembangan oleh guru tersebut 

memiliki kualitas kurang baik. 

Pembelajaran yang digunakan saat 

ini adalah Kurikulum 2013. Dalam 

Kurikulum 2013, pembentukan sikap pada 

jenjang pendidikan dasar memiliki proporsi 

yang paling tinggi di antara ketiga ranah 

hasil belajar yaitu pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotorik). Salah satu karakteristik 

potensi peserta didik yang perlu 

diperhatikan guru yaitu adanya 

perbedaaan individu dalam hal 

kecerdasan terutama pada kecerdana 

interpersonal siswa. Kecerdasan 

interpersonal merupakan salah satu 

kecerdasan yang berkembang dalam diri 

siswa. Kecerdasan Interpersonal 

merupakan kemampuan mengenal dan 

memahami diri sendiri serta berani 

bertanggunjawab atas perbuatannya 

sendiri (Armstrong & Prabaningrum, 

2013). Selain kecerdaan interpersonal, 

keterampilan sosial juga tidak kalah 

penting bagi siswa karena keterampilan 

sosial merupakan salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki sejak  dini  agar  

individu  tersebut  mampu  menghadapi  

problema  hidup  dalam  kaitannya  

sebagai  makhluk  sosial  yang   selalu   

terus-menerus   berinteraksi. Menurut 

Suhada, (2017) saat manusia lahir 

ketrampilan sosial yang anak belum 

berkembang, sehingga tidak mempunyai 

kemapuan untuk melakukan interaksi 

dengan orang lain. Anak dapat melatih 

keterampilan sosialnya melalui berbagai 

pengalaman interaksi dengan orang 

sekitarnya Milbum dalam (Maryani, 2011) 

yang menyatakan bahwa: “Keterampilan 

sosial merupakan perilaku yang dapat 

dipelajari, karena memungkinkan individu 
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dapat berinteraksi, mempengaruhi respon 

positif dan negatif.” 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SD Negeri 4 Sumerta. Pada 

kenyataannya, proses pembelajaran guru 

sering kali tidak memperhatikan 

perkembangan konsep diri siswa, guru 

hanya menunaikan tugasnya sebagai 

pengajar, guru hanya menyampaikan 

materi pelajaran saja, tidak berusaha 

meningkatkan konsep diri yang positif 

pada siswa yang dapat memicu 

keberhasilan siswa untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang maksimal. 

Permasalahan yang kerap terjadi 

mengenai interaksi siswa yaitu masih 

terdapat siswa yang kesulitan dalam 

bekerja kelompok, cenderung pasif, dijauhi 

teman, serta kurang mampu berinteraksi 

dengan guru maupun siswa lain.  

Adanya pengembangan instrumen 

penilaian ini dikarenakan dalam 

pelaksaanaan menilai kecerdasan 

interpersonal dan keterampilan sosial, 

guru kelas mengaku mengalami kesulitan 

karena instrumen yang ada sangatlah 

sederhana dan tidak mencakup hal – hal 

yang spesifik tentang penilaian 

kecerdasan dan keterampilan sosial 

siswa. Disamping itu, instrumen penilaian 

yang ada pada guru tersebut kurang 

relevan dengan apa yang harus dinilai 

sehingga guru dalam melaksanakan 

penilaiannya masih menggunakan cara 

dan pola lama. Guru juga kesulitan dalam 

menyusun instrument penilaian 

kecerdasan interpersonal dan 

keterampilan sosial siswa khususnya pada 

pembelajaran IPA karena tidak 

mengetahui seperti apa format penilaian 

yang baik. Sebelum pembutan instrumen 

penilaian, guru juga tidak membuat kisi-

kisi instrumennya terlebih dahulu sehingga 

guru kurang memiliki acuan sejak awal. 

Dari pengamatan yang sudah dilakukan, 

guru belum memiliki instrumen penilaian 

kecerdasan interpersonal dan 

keterampilan sosial yang baik serta 

instrumen penilaian kecerdasan 

interpersonal dan keterampilan sosial 

yang sudah ada, belum pernah 

diujicobakan dan belum pernah diketahui 

validitas dan reliabilitasnya.  

Masih terbatasnya instrumen 

penilaian untuk mengukur kecerdasan 

interpersonal dan keterampilan sosial 

siswa, menjadi kendala dalam proses 

evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, 

peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengembangan 

Instrumen Penilaian Kecerdasan 

Interpersonal dan Keterampilan Sosial 

pada Pelajaran IPA Terintegrasi Sekolah 

Dasar”. 

 
METODE  
 Penelitian ini menggunakan Metode  
Research and Development. Metode  
Research and Development merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut. 
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat  
analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut penelitian 
dilakukan secara bertahap/longitudinal 
agar hasil dari produk tersebut bisa 
bermanfaat bagi masyarakat luas 
(Sugiyono, 2015).  

 Subjek pada penelitian ini yaitu : 
ahli, praktisi, dan siswa. Subjek validasi 
terdiri dari dua dosen ahli, lima guru kelas 
SD (praktisi) yang berkompeten dalam 
Kecerdasan Interpersonal dan 
Keterampilan Sosial IPA, serta 60 siswa 
kelas V SD. Objek penelitian dalam 
penelitian ini adalah Pengembangan 
Instrumen Penilaian Kecerdasan 
Interpersonal dan Keterampilan Sosial 
Siswa Kelas V SD. 

Prosedur penelitian dan 

pengembangan dalam penelitian ini yaitu: 

1) menyusun spesifikasi tes (menentukan 

tujuan, menyusun kisi-kisi, memilih bentuk 

tes), 2) menulis soal tes (menulis butir 

pernyataan dengan ketentuan untuk setiap 

indikator minimal dimuat oleh satu buah 

pernyataan), 3) menelaah soal tes 

(melakukan validasi berupa 

materi,konstruksi dan bahasa), 4) 

memperbaiki tes (perbaikan dengan 

melihat hasil perbaikan dan masukan yang 

diberikan oleh para ahli.), 5) melakukan uji 
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coba (uji instrument berupa validitas dan 

reliabilitas. 

 Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan data 

instrument yaitu:  

- Lembar Validasi, Lembar validasi yang 
dikembangkan terdiri atas pernyataan-
pernyataan dengan alternatif jawaban, 
yaitu relevan, kurang relevan dan tidak 
relevan. Lembar validasi diisi oleh 2 ahli, 
dimana menggunakan metode kuisioner 
pada instrument kecerdasan 
interpersonal dan ketrampilan sosial. 

- Lembar Kuisioner/angket. Lembar 
angket yang digunakan berupa angket 
kepraktisan. Angket ini diberikan kepada 
3 orang guru SD sebagai 
praktisi/pengguna dan 39 orang peserta 

didik kelas V SD sebagai pengguna.  
Instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengukur kecerdasan interpersonal 

berupa kuesioner. Instrumen  penilaian 

keterampilan sosial berupa lembar 

observasi. Kisi kisi instrument pada 

kecerdasan interpersonal yaitu Social 

Sensitivity, Social Insight, Social 

Communication dengan indikator yaitu, a. 

sikap empati b. sikap proposial, c. 

kesadaran diri, d. pemahaman situasi 

sosial dan etika sosial keterampilan 

pemecahan masalah, e. mendengarkan 

efektif, f. komunikasi efektif. Keterampilan 

Sosial yang harus dimiliki seseorang untuk 

mempermudah menjalin hubungan sosial 

yang baik dalam masyarakat maupun 

lingkungan sekitarnya. beberapa aspek 

yang patut dimiliki oleh anak sekolah 

dasar yaitu mencakup (1) Living and 

working together; taking turns; respecting 

the rights of others; being socially 

sensitive, (2) Learning self- control and 

self-direction , dan (3) Sharing ideas and 

experience with others 

Teknik analisis data yang dilakukan 

adalalah uji validitas dan realibilitas.Uji 

Validitas yang dilakukan berdasarkan 

instrumen penilaian ini yaitu meliputi 

validitas isi (Content validity).  

 

- Validitas Ekspert 

Untuk menghitung Validitas 
Instrumen penilaian menggunakan 
pendekatan rasio validitas isi (Content 
Validity Ratio/CVR) (Lawshe, 1975). 
dengan rumus sebagai berikut. 

 

      

 

                                                      (1) 

Keterangan: 
CVR : rasio validitas isi 
ne : jumlah ahli yang setuju 
N : jumlah semua ahli yang 

memvalidasi 
Makna rumusan dari (Lawshe, 1975) 

ini adalah: 1) jika validator yang 

menyatakan setuju kurang dari setengah 

dari jumlah total validator maka nilai CVR 

bernilai negatif; 2) jika validator yang 

menyatakan setuju tepat setengah dari 

jumlah total validator maka nilai CVR 

bernilai nol; dan 3) jika validator yang 

menyatakan setuju lebih dari setengah 

jumlah total validator maka nilai CVR 

berada antara 0 sampai dengan 1. Nilai 

CVR yang diperoleh dari perhitungan 

dibandingkan dengan nilai kritis CVR 

berdasarkan jumlah validator. Butir soal 

diterima jika butir soal memiliki nilai sama 

dengan atau lebih besar dari nilai kritis 

CVR dan butir soal ditolak apabila memiliki 

nilai lebih rendah dari nilai kritis CVR 

(Wilson et al., 2012). 

- Validitas Empirik  
Perhitungan validitas butir 

dilakukan dengan menggunakan rumus 

Korelasi Product Moment yaitu dengan 

cara mengkorelasikan skor butir dengan 

skor total. Adapun rumus Korelasi Product 

Moment yang digunakan adalah sebagai 

berikut 

   

  





2222 )()( YYNXXN

YXXYN
rxy

                 (2) 

          (Sudijono, 2011) 
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Keterangan: 

xyr  : koefisien korelasi product moment 

   (antar X dan Y)  
X : skor dari variabel X (skor butir) 
Y : skor dari variabel Y (skor total) 
N       : banyaknya data atau sampel 

Kriteria yang digunakan adalah 

dengan membandingkan harga 
xyr  

dengan harga tabel r kritis product 

moment.  Apabila 
xyr lebih besar dari 

pada 
xyr  tabel (pada taraf signifikansi 

5%), maka butir instrumen dikatakan valid 

begitu pula sebaliknya. 

Setelah dilakukan uji tersebut 

selanjutnya adalah uji realibilitas. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk setiap butir tes 

yang valid. Oleh karena skor yang 

digunakan dalam instrument tersebut 

menghasilkan skor politomi, maka 

reliabilitas akan dianalisis dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Adapun rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

 

     (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )                      (3) 

   (Sudijono, 2011) 

Keterangan : 

r11    : koefisien reliabilitas tes 

n      : banyaknya butir item yang 

          dikeluarkan dalam tes 

1      : bilangan konstan 

∑Si
2 : jumlah varian skor dari tiap 

          tiap butir item 

St
2    : varian total 

Dari rumus tersebut, untuk uji 

signifikansi reliabilitas dengan derajat 

kebebasan α=0,05. Jika koefisien 

reliabilitas yang didapat dari perhitungan 

lebih besar daripada koefisien yang 

terdapat pada tabel harga kritis (r11 > r 

tabel), maka butir soal reliabel, apabila 

rhitung lebih kecil dari rtabel (r11 < r tabel) 

maka instrument angket dalam bentuk 

skala tidak reliable dan tidak layak 

digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Kriteria derajat realibilitas yaitu:  

 

≤ 0,20 : Sangat rendah 

0,20 ≤  0,40 : Rendah 

0,40 ≤  0,60 : Sedang 

0,60 ≤  0,80 : Tinggi 

0,80 ≤  1,00 : Sangat Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini difokuskan untuk 
mengembangankan instrumen penilaian 
kecerdasan interpersonal dan 
keterampilan sosial siswa kelas V. Produk 
yang dikembangkan adalah berupa 
instrument penilaian kecerdasan 
interpersonal berupa kuesioner dan 
lembar observasi untuk mengukur 
keterampilan sosial siswa. Model 
pengembangan yang digunakan adalah 
prosedur pengembangan instrumen yang 
dikemukakan oleh Djemari Mardapi 
(2008). Teknik tersebut terdiri dari 
Sembilan langkah yaitu: (1) menyusun 
spesifikasi tes; (2) menulis soal tes; (3) 
menelaah soal tes;  (4) melakukan uji 
coba tes;  (5) menganalisis butir soal tes;  
(6) memperbaiki tes;  (7) merakit tes; (8) 
melaksanakan tes;  (9) Menafsirkan hasil 
tes.  

Berdasarkan kesembilan langkah 
prosedur pengembangan instrumen yang 
dikemukakan oleh Djemari Mardapi 
(2008), tidak semua langkah digunakan 
dalam penelitian ini. Secara umum 
langkah tersebut dibagi menjadi dua 
tahapan, tahap perancangan dan tahap uji 
coba. Tahap perancangan mencakup 
langkah pertama sampai langkah keempat 
dan tahap uji coba mencakup langkah 
kelima sampai langkah ketujuh. Langkah-
langkah pengembangan instrumen 
menurut Djemari Mardapi yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
merakit tes dan melaksanakan tes. 
Merakit tes tidak digunakan karena 
langkah tersebut dilakukan pada saat 
memperbaiki tes. Melaksanakan tes tidak 
digunakan karena langkah tersebut sama 
dengan tahap uji coba. Dengan asumsi 
bahwa hasil telah yang dilakukan para ahli 
mampu menjamin kualitas instrumen yang 
dibuat, maka uji coba yang dilakukan 
dalam penelitian ini cukup sekali yaitu 
pada langkah kelima. 
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Hasil Validitas Instrumen Penilaian 
Hasil Uji Validitas Ekspert Instrumen 

Penilaian Kecerdasan Interpersonal 

Validitas instrumen kecerdasan 

interpersonal meliputi validitas isi yang 

didasari dari hasil validasi oleh pendapat 

ahli (expert judgment) dan juga divalidasi 

oleh praktisi pendidikan dasar. Pada 

tahapan ini validasi akan dilakukan oleh 2 

orang dosen ahli dari jurusan pendidikan 

dasar dan 3 orang praktisi dibidang 

pendidikan yang berprofesi sebagai guru 

sekolah dasar. Hasil dari validasi oleh 

expert judgment selanjutnya dilakukan 

analisis untuk mendapatkan indeks ratio 

validitasnya dengan melakukan 

perhitungan Content Validity Ratio (CVR). 

Rubrik penskoran untuk judges 

menggunakan skala 3, yaitu relevan (3), 

kurang relevan (2), dan tidak relevan (1). 

Hasil uji validitas instrumen 

kecerdasan interpersonal yang 

dikembangkan disajikan pada Tabel 1 

berikut. 
 

Tabel 1 . Hasil Uji Ahli dan Praktisi pada Instrumen Penilaian Kecerdasan Interpersonal 

No. Butir 
Panelis 

Ne CVR Ket 
1 2 3 4 5 

1 s/d 40 3     3 3 3 3 5 1 Valid 

 

Hasil uji validitas instrumen 

kecerdasan interpersonal yang 

dikembangkan dengan menggunakan 

Content Validity Ratio (CVR) diperoleh 

sebanyak 40 butir pernyataan dengan nilai 

CVR = 1, Hal ini menandakan bahwa 40  

 

butir pernyataan pada instrumen 

kecerdasan interpersonal relevan atau 

valid. Selanjutnya butir pernyataan yang 

dinyatakan valid kemudian dicari nilai 

indeks validitas konten (CVI) yang 

hasilnya disajikan dalam tabel 2 berikut.

Tabel 2. Nilai Indeks Validitas Instrumen Penilaian Kecerdasan Interpersonal 

No. Butir 
Panelis Jumlah Setuju 

(Relevan) 
CVI 

1 2 3 4 5 

1 s/d 40 1 1 1 1 1 5/5 Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai 

indeks valitidas content (CVI) menunjukan 

bahwa butir pernyataan memiliki nilai 

sangat valid.  

Hasil Uji Validitas Ekspert Instrumen 

Keterampilan Sosial 

Validitas instrumen keterampilan 

sosial juga meliputi validitas isi yang 

didasari dari hasil validasi oleh pendapat 

ahli (expert judgment) dan juga divalidasi  

 

oleh praktisi pendidikan dasar. Hasil dari 

validasi oleh expert judgment selanjutnya 

dilakukan analisis untuk mendapatkan 

indeks ratio validitasnya dengan 

melakukan perhitungan Content Validity 

Ratio (CVR). Rubrik penskoran untuk 

judges menggunakan skala 3, yaitu 

relevan (3), kurang relevan (2), dan tidak 

relevan (1). Hasil uji validitas instrumen 

keterampilan social yang dikembangkan 

dapat disajikan pada tabel 3.  
 

Tabel 3. Hasil Uji Ahli Praktisi pada Instrumen Keterampilan Sosial 

No. Butir 
Panelis 

Ne CVR Ket 
1 2 3 4 5 

1 s/d 18 3     3 3 3 3 5 1 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas isi 

dengan menggunakan Content Validity 

Ratio (CVR) diperoleh sebanyak 18 butir 

pernyataan indikatornya dengan nilai CVR  

 

= 1, Hal ini menandakan bahwa 18 butir 

pernyataan indikatornya pada instrumen 

keterampilan sosial relevan atau valid. 

Setelah menentukan butir pernyataan 
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yang dinyatakan valid kemudian akan 

dicari nilai indeks validitas konten yang 

dapat dilihat pada tabel 4.  

 

Tabel 4. Nilai Indeks Validitas Instrumen Penilaian Keterampilan Sosial  

No. Butir 
Panelis Jumlah Setuju 

(Relevan) 
CVI 

1 2 3 4 5 

1 s/d 18 1 1 1 1 1 5/5 Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai 

indeks valitidas content (CVI) menunjukan 

bahwa butir pernyataan memiliki nilai 

sangat valid. Dalam Menyusun instrument 

baik instrumen kecerdasan interpersonal 

dan juga keterampilan sosial yang 

mempunyai validitas isi, maka 

pengujiannya dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara isi instrumen 

dengan kisi-kisi instrumen yang telah 

dibuat sebelumnya. Sehingga pengujian 

validitas dapat dilakukan dengan mudah 

dan sistematis. Instrumen dikatakan valid 

apabila dapat tepat mengukur apa yang 

hendak diukur. 

 

Hasil Uji Validitas Empirik Intsrumen 

Penilaian Kecerdasan Interpersonal  

Uji validitas empirik pada instrument 

penilaian kecerdasan interpersonal 

dengan sampel sebanyak 60 orang siswa 

kelas V di SD Negeri 4 Sumerta yang 

mengaplikasikan rumus korelasi product 

moment berbantuan aplikasi Microsoft 

Office Excel dengan uji signifikansi yang 

dilakukan menggunakan rtabel. Nilai rtabel 

untuk sampel 60 yaitu 0,25. Kriteria yang 

digunakan dalam uji validitas ini adalah 

kuesioner dikatakan valid jika nilai rhitung > 

rtabel. Nilai rhitung kemudian dikonsultasikan 

dengan nilai rtabel product moment dengan 

taraf signifikan 5% dan N sebesar 60 

maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,25.  

Adapun butir soal uji coba instrumen 

kecerdasan interpersonal seluruh memiliki 

nilai rhitung > rtabel sehingga dapat dikatakan 

seluruh butir soal valid. Berdasarkan hasil 

dari uji validitas secara empirik, terdapat 

40 butir pernyataan kuisioner kecerdasan  

 

 

interpersonal yang layak untuk digunakan 

atapun valid.  

Hasil Uji Validitas Empirik Intsrumen 

Penilaian Keterampilan Sosial 

Uji validitas empirik pada penilaian 

instrument penilaian keterampilan sosial 

dengan sampel sebanyak 60 orang siswa 

kelas V di SD Negeri 4 Sumerta dengan 

menggunakan rumus korelasi product 

moment berbantuan Microsoft Office Excel 

(terlampir). Kriteria yang digunakan dalam 

uji validitas ini adalah pernyataan 

indikatornya dikatakan valid jika nilai rhitung 

> rtabel. Nilai rhitung kemudian 

dikonsultasikan dengan nilai rtabel product 

moment dengan taraf signifikan 5% dan N 

sebesar 60 maka diperoleh nilai r tabel 

sebesar 0,25.  

Adapun butir soal uji coba instrumen 

kecerdasan interpersonal seluruh memiliki 

nilai rhitung > rtabel sehingga dapat dikatakan 

seluruh butir soal valid. Berdasarkan hasil 

dari uji validitas secara empirik, terdapat 

18 butir pernyataan indikator keterampilan 

sosial yang layak untuk digunakan atapun 

valid. 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Penilaian Kecerdasan Interpersonal 

Hasil perhitungan reliabilitas 

instrumen penilaian kecerdasan 

interpersonal yang telah diperoleh akan 

dibandingkan dengan tabel kriteria 

reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen 

dibantu dengan aplikasi Microsoft Excel 

yang menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. uji signifikansi reliabilitas 

dengan derajat kebebasan       . Hasil 

uji reliabilitas dapat disajikan pada tabel 5 

sebagai berikut : 
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Tabel 5. Ringkasan Analisis Reliabilitas Instrumen Penilaian Kecerdasan Interpersonal 

Ket Koefisien Reliabilitas Ket Indeks koefisien 

Harga r11 0,891 Reliable Sangat Tinggi 

 
Pengujian reliabilitas pada kuesioner 

kecerdasan interpersonal diperoleh nilai 

0,891 yang termasuk kedalam ketegori 

sangat tinggi (sangat baik). Berdasarkan 

nilai reliabilitas kuesioner memberi indikasi 

bahwa  pernyataan di kuesioner andal 

dalam pengukuran variabelnya. 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Penilaian Keterampilan Sosial 

Reliabilitas tes diukur berdasarkan 

koefisien reliabilitas dan digunakan untuk 

mengetahui tingkat keterandalan suatu 

tes. Pengujian reliabilitas instrumen  

 

penilaian keterampilan sosial ini dibantu 

dengan aplikasi Microsoft Excel yang 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Nilai untuk pengujian reliabilitas diambil 

dari butir pernyataan indikator 

keterampilan sosial yang dinyatakan valid. 

Dalam hal ini semua butir instrumen 

keterampilan sosial dinyatakan valid, 

maka dari itu semua instrumen dapat di uji 

reliabilitasnya. Untuk uji signifikansi 

reliabilitas dengan derajat kebebasan 

      . Hasil uji reliabilitas dapat 

disajikan pada tabel 6 sebagai berikut :

 

Tabel 6. Ringkasan Analisis Reliabilitas Instrumen Penilaian Kecerdasan Keterampilan 

Sosial 

Ket Koefisien Reliabilitas Ket Indeks koefisien 

Harga r11 0,725 Reliable Tinggi 

 

Pengujian reliabilitas pada 

instrument penilaian keterampilan sosial 

diperoleh nilai 0,725 yang termasuk 

kedalam ketegori tinggi (baik). 

Berdasarkan nilai reliabilitas instrumen 

penilaian keterampilan sosial memberi 

indikasi bahwa  pernyataan indikatornya 

andal dalam pengukuran variabelnya. 

Pada penelitian yang telah dilakukan 

instrumen penilaian kecerdasan 

interpersonal dan keterampilan sosial 

dikembangkan mengacu pada prosedur 

pengembangan instrumen yang 

dikemukakan oleh Djemari Mardapi, 

(2008). Teknik tersebut terdiri dari 

Sembilan tahap yaitu: (1) menyusun 

spesifikasi tes (2) menulis soal tes (3) 

menelaah soal tes (4) melakukan uji coba 

tes (5) menganalisis butir soal tes (6) 

memperbaiki tes (7) merakit tes (8) 

melaksanakan tes (9) Menafsirkan hasil 

tes.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut 

dilakukan revisi dan perbaikan terhadap 

instrumen penilaian yang telah disusun. 

Setelah itu instrument kecerdasan 

interpersonal valid sebanyak 40 butir 

sedangkan instrumen keterampilan sosial  

 

valid sebanyak 18 butir. Tahap melakukan 

uji coba, setelah dianalisis oleh para ahli 

adalah melakukan kegiatan uji coba 

instrumen. Tujuan dari uji coba adalah 

untuk memperoleh data empirik. Data 

empirik tersebut berguna untuk menguji 

apakah instrumen yang dibuat telah 

memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitasnya. Instrumen yang dihasilkan 

dalam tahap ini berupa instrumen 

penilaian tes tertulis kuesioner dan lembar 

observasi. Hasil perhitungan validitas dari 

instrumen kecerdasan interpersonal 

dengan jumlah butir soal sebanyak 40 

yaitu sebanyak 40 soal tergolong valid, 

serta nilai reliabilitasnya sebesar 0.891. 

Data ini menunjukaan bahwa reliabilitas 

tes sangat tinggi (sangat baik). Selain 

instrumen kecerdasan interpersonal, 

dilakukan juga perhitungan hasil validasi 

dari instrumen keterampilan sosial yaitu 

sebanyak 18 pernyataan indikator dari 

keterampilan sosial yang berbentuk 

lembar observasi dengan 18 pernyataan 

indikatornya tergolong valid. Nilai 

reliabilitas yang dihasilkan yaitu sebesar 

0.725 yang berada pada kategori derajat 

reliabilitas tinggi (baik). Setiap butir soal 
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yang baik harus memenuhi kriteria, baik 

ditinjau dari validitas dan reliabilitasnya. 

Apabila hal tersebut baik maka butir soal 

pada penelitian tersebut sudah layak 

digunakan sebagai alat evaluasi. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Hasil penelitian ini 

sejalan dengan temuan Maretayani et al., 

(2020) bahwa bagi anak, kecerdasan 

interpersonal sangat membantu anak 

dalam menyesuaikan diri serta dalam 

membentuk hubungan sosial. Demikian 

pula sebaliknya, tanpa kecerdasan 

interpersonal siswa akan mengalami 

kesulitan dalam menjalin hubungan 

dengan orang lain. 

Pada penelitian pengembangan ini, 

adapun kelebihan dalam pengembangan 

instrumen ini yaitu instrumen yang 

diperoleh telah tervalidasi oleh ahli dan 

praktisi serta telah melalui tahapan uji 

coba terhadap siswa kelas V sekolah 

dasar, sehingga aspek maupun indikator 

yang digunakan memiliki kesesuaian 

untuk digunakan pada jenjang sekolah 

dasar. Kekurangan penelitian ini yaitu 

penelitian ini terbatas pada 

pengembangan instrumen yang hanya 

mengukur kecerdasan interpersonal dan 

keterampilan sosial siswa. Masih terdapat 

aspek lain yang yang belum dapat 

dikembangkan guna memperoleh 

instrumen yang lebih sempurna. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil temuan penelitian 

dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa Sembilan langkah 
prosedur pengembangan instrumen yang 
dikemukakan oleh Djemari Mardapi 
(2008), tidak semua langkah digunakan 
dalam penelitian ini. Secara umum 
langkah tersebut dibagi menjadi dua 
tahapan, tahap perancangan dan tahap uji 
coba. (1) Menyusun Spesifikasi Tes, (2) 
Menulis Soal Tes, (3) Menelaah Soal Tes, 
(4) Memperbaiki Hasil Tes (5) Melakukan 
Uji Coba, (6) Analisis Butir, (7) 
Menafsirkan Hasil. Langkah-langkah 
pengembangan instrumen menurut 
Djemari Mardapi yang tidak digunakan 
dalam penelitian ini adalah merakit tes dan 

melaksanakan tes. Merakit tes tidak 
digunakan karena langkah tersebut 
dilakukan pada saat memperbaiki tes. 
Melaksanakan tes tidak digunakan karena 
langkah tersebut sama dengan tahap uji 
coba. Instrumen penilaian kecerdasan 
interpersonal dan keterampilan sosial 
dilakukan menggunakan analisis uji 
validitas ekspert menggunakan rumusan 
Lawshe yang disebut dengan Content 
Validity Ratio/CVR. Hasil perhitungan 
didapatkan 40 butir pernyataan pada 
instrumen kecerdasan interpersonal 
relevan atau valid sedangkan pada 
instrumen penilaian keterampilan sosial 
didapatkan 18 butir pernyataan 
indikatornya relevan atau valid.  
Instrument kecerdasan interpersonal dan 
keterampilan sosial dilakukan analisis uji 
validitas empirik menggunakan rumus 
korelasi product moment. Kriteria yang 

digunakan dalam uji validitas ini adalah 
pernyataan dikatakan valid jika nilai rhitung > 
0.25. Nilai rhitung kemudian dikonsultasikan 
dengan nilai r tabel product moment 

dengan taraf signifikan 5% dan N sebesar 
60, diperoleh nilai rtabel sebesar 0,25. 
Adapun butir soal uji coba instrument 
kecerdasan interpersonal dan 
keterampilan sosial yaitu seluruhnya 
dinyatakan valid. Uji reliabilitas instrumen 
kecerdasan interpersonal dan 
keterampilan sosial  menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Pada instrumen 
penilaian kecerdasan interpersonal nilai 
reliabilitasnya yaitu 0.891. Data ini 
menunjukaan reliabilitas tes sangat tinggi 
(sangat baik) sedangkan pada instrumen 
penilaian keterampilan sosial hasil dari uji 
reliabilitas memperoleh nilai 0.725. Data 
ini menunjukan bahwa reliabilitas tes tinggi 
(baik). Dari hasil uji reliabilitas kedua 
instrumen maka instrumen penilaian 
kecerdasan interpersonal dan 
keterampilan sosial siswa layak untuk 
digunakan pada pembelajaran 

Saran yang diharapkan dari 
penelitian ini dapat dikembangkan pada 
siswa, guru, dan peneliti yang dapat 
dijabarkan sebagai berikut : (1) Bagi 
siswa, dengan instrumen kecerdasan 
interpersonal dan keterampilan sosial 
siswa dapat mengetahui dan dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal 
dan keterampilan sosialnya untuk 
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mengembangkan dirinya dalam 
bersosialisasi dan keberhasilan dalam 
belajar; (2) Bagi Guru, dengan hasil 
pengembangan ini guru dapat 
menggunakan instrumen yang telah 
dikembangkan serta dapat menjadi 
pedoman untuk merancang 
pengembangan intrumen penilaian 
kecerdasan interpersonal dan 
keterampilan sosial agar nantinya dapat 
mengindetifikasi kebutuhan serta 
hambatan yang dialami oleh masing-
masing siswa dalam proses pembelajaran; 
(3) Bagi Peneliti Lain, diharapkan dapat 
berkontribusi menjadi acuan 
pengembangan instrumen lain yang 
berkaitan dengan pendidikan sehingga 
dapat mencapai tujuan pendidikan yang 
lebih baik, khususnya mahasiswa 
sehingga penelitian ini menjadi menarik 
untuk diteliti lebih lanjut. 
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